Maka, kita perlu menyeimbangkan kebutuhan
pengembangan keterampilan dengan kebutuhan
bersantai dan “melepas stres”. Hal itu berarti
mengizinkan waktu tenang untuk membaca buku,
bermain komputer, menyusun teka-teki sambung
keping (jigsaw), atau menghabiskan waktu di
perpustakaan yang jauh dari kebisingan dan hiruk-
pikuk taman bermain. Ingatlah, anak pengidap ASD
tidak akan berteman atau belajar bermain hanya
dengan berada di taman bermain bersama anak-
anak lainnya. Jika mereka begitu, tidak akan mereka
menderita ASD. Menstrukturkan waktu bermain
dan mendukung interaksi dengan anak sebaya akan
berfaedah. Tanpa dukungan, taman bermain bisa
menjadi waktu terburuk di hari sekolah bagi siswa
pengidap ASD.

Minat bersama

Carilah siswa lain di kelas yang mungkin berbagi
minat dengan siswa pengidap ASD. Siswa lain itu
bisa menghargai waktu berbagi kegiatan tertentu,
misalnya komputer, permainan meja (board
game), teka-teki sambung keping (jigsaw), atau
membaca. Jika ini yang terjadi, waktu makan siang
bersama yang teratur di perpustakaan atau tempat
lainnya bisa bermanfaat bagi kedua siswa. Cara

itu juga berpotensi tambahan berupa membentuk
kelompok kecil persahabatan.

Membeli makan siang

Membeli makan siang di kantin sekolah melibatkan
keterampilan yang mungkin harus diajarkan secara
khusus. Keterampilan berikut mungkin perlu
diajarkan:

Menunggu di antrean
Jika ini menimbulkan masalah, atur siswa agar bisa
berangkat lebih awal ke kantin.

Makanan apa yang harus dipesan?

Kadang-kadang ada terlalu banyak hidangan yang
bisa dipilih dari menu. Kita mungkin harus menyusun
rentang pilihan yang lebih terbatas guna membuat
proses ini lebih mudah dijalani. Beri anak peluang
memilih sebelum istirahat.

Cara memesan

Sebagian siswa mungkin harus berlatih memesan
makanan di ruang kelas sebelum pergi ke kantin. Yang
lainnya mungkin menggunakan daftar tertulis atau alat
peraga dari buku komunikasinya.

Menyesuaikan harapan

Guna memastikan bahwa istirahat dan makan siang
memberi semua siswa kesempatan bersantai dan
“mengisi ulang baterai semangat,” kita perlu mengingat
sifat ASD. Dengan demikian, kita menyadari bahwa
melalui upaya menyesuaikan harapan kita akan “waktu
menyenangkan” dengan memperhitungkan kebutuhan
si anak, kita bisa menjadikan istirahat layak dijalani dan
menyenangkan bagi siswa pengidap autisme.
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Menghadapi waktu menyenangkan: Istirahat
& Makan Siang

Bagi sebagian besar siswa di sekolah, waktu istirahat
dan makan siang adalah waktu yang dinantikan
dengan bersemangat. ltulah waktu “bebas” untuk
bergaul dengan teman sebaya. ltulah masa yang
bebas dari struktur dan kekangan waktu kelas; anak-
anak bisa melepas emosi, membuat gaduh, dan,
jika merasa suka, membuat kekonyolan yang tidak
akan pernah dibolehkan di kelas. Akan tetapi, bagi
siswa pengidap ASD, taman bermain menyajikan
banyak kesulitan. Dengan keterampilan sosial dan
komunikasi yang terhendaya (terlemahkan) — dua
fitur inti ASD, anak akan akhirnya berupaya keras
mengukuhkan satu tempat di dalam jaringan
sosial. Lebih jauh lagi, struktur dan rutinitas ruang
kelas yang menyediakan panduan berharga bagi
anak pengidap ASD tidak ada di taman bermain.
Mereka harus berbuat sebaik yang mereka bisa.
Seraya anak pengidap ASD akan membutuhkan
sejumlah pedoman selama masa ini, penting untuk
membiarkan mereka menjauh beberapa saat

dari hiruk-pikuk ini jika mereka inginkan. Masa
jeda dari tuntutan sosial dan komunikasi orang

lain adalah bentuk “istirahat” anak pengidap ASD
dan bisa menguntungkan mereka karena sangat
memungkinkan mereka “melepas stres”.

Keterampilan Taman Bermain

Bagi bukan pengidap ASD, keterampilan sosial
berkembang dari umur sangat dini dengan
mengamati, menyimak, dan menafsirkan situasi.
Cara kita berkomunikasi dipandu oleh keterampilan
kita menafsirkan situasi dan oleh tanggapan orang
lain.

Kita mampu menafsirkan bukan hanya kata yang
dituturkan, namun juga konteks situasi, bahasa
tububh, isyarat tubuh, dan nada suara.

Anak dengan ASD bisa hadir dengan keterampilan
verbal yang baik, serta memiliki kosakata yang

luas. Akan tetapi, kurangnya keterampilan yang
dibutuhkan untuk memakai bahasa secara sosial dan
ketidakmampuan menafsirkan nuansa sosial sering
membuat sulit untuk menjadi bagian dari kelompok
sebaya.

Strategi

Mengajar siswa keterampilan penting seperti

cara bergabung ke kegiatan, cara menunggu, cara
bergiliran, dll., mungkin membantu mempermudah
kehidupan taman bermain. Untuk mendukung
keterampilan-keterampilan ini, kita mungkin harus
memberi siswa alat-alat, misalnya kartu isyarat,
rutinitas, atau gambaran visual urutan bermain.

Kita harus juga mengajari anak strategi yang harus
digunakan jika merasa kewalahan di taman bermain.
Misalnya: “Cari guru dan minta bantuan”; atau

“Pergi ke perpustakaan” dlsb.

Keterampilan Taman Bermain

Di samping kesulitan sosial dan komunikasi, faktor-
faktor lain cenderung berdampak pada siswa
pengidap ASD di lingkungan taman bermain.
Kesulitan indrawi adalah yang terutama. Bagi
banyak penderita (dari kanak-kanak hingga dewasa),
lingkungan indrawi bisa membuat kewalahan. Suara,
hiruk-pikuk, atau bau waktu bermain bisa tidak
menyenangkan atau sangat menekan. Beranggapan
bahwa masa-masa ini bisa menjadi waktu bersantai
dan “melepas stres” pastilah sasaran setiap siswa di
sekolah.

Kebutuhan “waktu tenang”

Penting bahwa semua siswa bisa benar-benar
menikmati rehat di waktu makan siang dan
istirahat. Anggota staf sering merasa bahwa siswa
pengidap ASD harus terlibat dalam kegiatan
bersama teman sebaya selama waktu-waktu itu
guna membantu mengembangkan keterampilan
sosial dan bahasanya. Namun, perlu kita ingat
bahwa bagi siswa pengidap ASD, waktu makan siang
dan istirahat sering menghadirkan kesulitan yang
lebih besar daripada ruang kelas. Siswa pengidap
ASD umumnya berupaya sangat keras sepanjang
hari sekolah guna melayani tuntutan bahasa dan
pembelajaran di lingkungan sosial yang kadang-
kadang tidak dipahaminya. Sekadar memenubhi
harapan orang sepanjang hari bisa sangat sukar bagi
mereka.
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